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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

8.1 Kesimpulan 

Pasar Bawah Bukittinggi adalah pasar tradisional yang terkenal dan tetap ramai hingga saat 

ini, dengan aktivitas belanja dan tawar-menawar yang masih dipertahankan. Untuk mendukung 

perekonomian lokal, pemerintah Kota Bukittinggi menyediakan tiga pusat perdagangan utama: 

Pasar Aur Kuning Bukittinggi, Pasar Atas Bukittinggi, dan Pasar Bawah Bukittinggi. Namun, 

pasar tradisional sering kali memiliki citra negatif sebagai tempat yang kumuh, berantakan, 

kotor, bau, panas, dan sempit, yang menyebabkan beberapa pengunjung beralih ke alternatif lain 

seperti pedagang kaki lima atau pedagang keliling yang lebih mudah diakses. 

Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi Pasar Bawah Bukittinggi Bertemakan Ruang 

Interaksi Dalam Masyarakat, yang mencakup perancangan dan penataan ulang pasar tersebut. 

Proyek revitalisasi ini akan melibatkan pengaturan ulang lahan parkir agar tidak mengganggu 

aktivitas jual beli, serta upaya untuk mempertahankan ciri khas bangunan Pasar Bawah 

Bukittinggi. Selain itu, revitalisasi ini juga akan memastikan tersedianya infrastruktur yang 

memenuhi standar kesehatan dan kenyamanan bagi pembeli, pedagang, pengelola pasar, dan 

seluruh masyarakat yang terlibat. Tujuan akhirnya adalah untuk memperbaiki citra pasar 

tradisional ini, meningkatkan pengalaman berbelanja, dan memberikan dampak positif bagi 

perekonomian lokal serta kesejahteraan masyarakat. 

8.2 Saran 

Berdasarkan gambaran situasi tentang Pasar Bawah Bukittinggi dan inisiatif tersebut, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan guna meningkatkan mutu dan daya tarik pasar: 

1. Pengembangan Area Parkir yang Optimal: Membangun lahan parkir yang optimal dan teratur 

merupakan tindakan krusial untuk mengatasi permasalahan kepadatan dan kemacetan di sekitar 

pasar. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan bagi para pengunjung dan 

memperlancar aktivitas jual beli tanpa hambatan. 

2. Pemeliharaan Uniknya Bangunan Pasar: Dalam perancangan ulang pasar, menjaga keunikan 

arsitektur dan desain khas Pasar Bawah Bukittinggi menjadi suatu hal yang sangat penting. 

Langkah ini bertujuan untuk mempertahankan identitas pasar dengan kuat dan tetap menghargai 

nilai historis yang dimilikinya.  

3. Infrastruktur Pendukung Kesehatan dan Kesejahteraan: Menyediakan infrastruktur 

pendukung seperti fasilitas sanitasi yang optimal, sistem penyediaan air bersih, dan penataan 

ventilasi yang efisien dapat meningkatkan tingkat kesehatan dan kenyamanan bagi semua pihak 

yang terlibat, termasuk pengunjung dan pedagang. 

4. Pengembangan Tema "Ruang Interaksi Masyarakat": Dengan membuat pusat perdagangan ini lebih rapi, 

diharapkan bisa menarik lebih banyak pengunjung. Semoga dengan langkah-langkah ini, revitalisasi Pasar 

Bawah Bukittinggi bisa menciptakan lingkungan yang modern, nyaman, dan men arik, sehingga masyarakat 

lebih tertarik untuk berbelanja di pasar tradisional tersebut. 
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